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PERANCANGAN KAWASAN AGRO TECHNOPARK DENGAN 
PENDEKATAN ARSITEKTUR ORGANIK DI KABUPATEN TRENGGALEK 
 
Indonesia merupakan negara agraris di mana sektor pertanian memiliki 
peran penting dalam perekonomian nasional. Kabupaten Trenggalek merupakan 
salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki potensi besar dalam 
pengembangan pertanian. Meningkatnya taraf hidup dan terbukanya kesempatan 
untuk menciptakan lapangan kerja, yang ditunjukkan dengan banyaknya investor 
serta masyarakat dan pemerintah dalam melaksanakan pembangunan, sehingga 
kebutuhan lahan meningkat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
menerapkan sistem pertanian berkelanjutan, sehingga sektor pertanian maupun 
perkebunan yang menjadi ciri negara agraris tidak tergerus oleh zaman dan negara 
Indonesia tidak kehilangan eksistensi ke-agrarisan-nya.  
Agro Technopark (ATP) merupakan pengembangan modelipertanian yang 
dikembangkanasecara terpadu mulai dari pertanian, peternakan, dan perkebunan 
dalam satuasiklus produksi yang pada akhirnya menghasilkan zero waste (nol 
limbah – pertanian ramah lingkungan). ATP juga di dirikan sebagai tempat wisata 
baru yang berkonsep wisata edukasi. Desain arsitektur organik merupakan salah 
satu upaya dalam mengurangi dampak buruk pembangunan terhadap lingkungan. 







































THE DESIGN OF AGRO TECHNOPARK WITH AN APPROACH ORGANIC 
ARCHITECTURAL IN TRENGGALEK DISTRICT 
 
Indonesia is an agricultural country where the agricultural sector has an 
important role in national economy. Trenggalek Regency is one of areas in East 
Java Province which have a great potential in the development of agricultural. The 
increased standard of living and the opening of opportunities to create job 
opportunities, which is indicated by the large number of investors as well as the 
community and government in carrying out development, resulting in increased 
land needs. One effort that can be done is to implement a sustainable agricultural 
system, so that the agricultural and plantation sectors that characterize an 
agricultural country are not eroded by the times and the Indonesian state does not 
lose its agrarian existence.  
Agro Technopark (ATP) is a development of an integrated agricultural 
model starting from agriculture, animal husbandry and plantations in one 
production cycle which ultimately results in zero waste (zero waste environmentally 
friendly agriculture). ATP was also established as a new tourist spot with an 
educational tourism concept. Organic architectural design is an effort to reduce 
the negative impact of development on the environment. 
Keywords: Agricultural, Agro Technopark, Organic Architecture 
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1.1 Latar belakang 
Indonesia disebut negara agraris karena kekayaan sumber daya alamnya. 
Dilihat dari astronomi, Indonesiaiterletakipadaidaerah tropisiyangimemiliki 
curahihujanitinggiasehinggaabanyakajenisitumbuhaniyangidapat hidup dan 
tumbuhadengan cepat. Dilihatidari sisi geologi, Indonesiaiterletakipadaititik 
pergerakanalempengatektonik, sehinggaabanyakaterbentuk gunung yang 
merupakan jenis tanah vulkanik dan bersifat subur sehingga cocok untuk 
lahan pertanian. Dengan ini, peran pertanian Indonesia masih dominan 
dalam sistemiperekonomian nasional. 
Kepala Badan Pusat Statistik (Suhariyanto, 2018) menyampaikan bahwa 
Produk Domestik Bruto (PDB) tertinggi adalah sektor industri. Seharusnya 
sebagai negara agraris, Indonesia mampu memajukan sektor pertanian 
sehingga hasil PDB yang paling utama adalah dari sektor pertanian, bukan 
sektor industri. Meningkatnya taraf hidup dan terbukanya kesempatan untuk 
menciptakan peluang kerja yang ditandai oleh banyaknya investor, 
masyarakat serta pemerintah dalam melakukan pembangunan, 
mengakibatkan meningkatnya kebutuhan lahan. Salah satu pemicu aktivitas 
pembangunan adalah meningkatnya jumlah penduduk di berbagai wilayah, 
sementara ketersediaan dan luas lahan bersifatitetap (IR Sari, 2018).  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan sistem 
pertanianaberkelanjutan, sehinggaasektorapertanianamaupunaperkebunan 
yang menjadiacirianegaraaagrarisatidakatergerusaolehazaman dan negara 
Indonesia tidak kehilangan eksistensi ke-agrarisan-nya (Karwan Salikin, 
2003). Konsep pertanian berkelanjutan yang dimaksud adalah pengelolaan 
pertanian yang berbasis alam dan rekayasa pertanian kembali ke alam. 
Sistem pertanian berkelanjutan dapat dilakukan menggunakan beberapa 
model salah satunya adalah, sistem pertanian yang berkelanjutan harus 
dibangun dengan pondasi sumber daya yang dapat diperbaruiiyang berasal 
dari lingkungan usaha tani disekitarnya. Sistem pertanian terpadu yang 
 

































merupakan gabungan dari sistem pertanian terpadu konvensional dan sistem 
pertanian dengan mengunakan teknologi juga dapat digunakan dalam model 
sistem pertanian berkelanjutan (Mahmuddin, 2013). 
Pemerintah Pusat dalam RencanaaPembangunanaJangkaaMenengah 
Nasional (RPJMN) tahun 2015-2019 menetapkanasalahasatuasasarannya 
adalahiterbangunnyaa100 Technopark di daerahikabupaten/kotaidan 
Science Park di setiap provinsi. Agro Technopark (ATP) merupakan 
pengembangan model pertanian yang dikembangkanasecaraiterpaduimulai 
dariipertanian,apeternakan,adanaperikanan dalamisatuisiklus produksi yang 
pada akhirnya menghasilkan zero waste (nol limbah – pertanian ramah 
lingkungan). ATP juga didirikan sebagai tempat wisata baru yang berkonsep 
wisata edukasi (Kementrian Pertanian, 2016). 
Sesuai dengan nawa cita RPJMD Kabupaten Trenggalek yang 
menginginkan adanya pertanian, perkebunan, kandang modern kambing 
dan sapi. Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu kabupaten yang 
terletak di bagian selatan Jawa Timur. Menurut Dinas Pertanian dan Pangan 
Kabupaten Trenggalek, hasil produksi pertanian, perkebunan, dan 
peternakan di Kabupaten Trenggalek dari tahun 2016-2018 mengalami 
peningkatan. Berdasarkan RencanaaTataaRuangaWilayaha(RTRW) 
Kabupaten Trenggalek tahuna2012–2032 telah direncanakan program 
pengembangan sentra pertanian dan pariwisata agribisnis. Dari data Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Trenggalek, perkembangan jumlah 
kunjungan wisatawan tahun 2015-2017 mengalami peningkatan dari 
584.414 ke 677.178 orang. Berdasarkan paparan permasalahan dan potensi 
di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dibutuhkan sebuah rancangan 
“Kawasan Agro Technopark di Kabupaten Trenggalek”. 
Prinsip arsitektur organik menurut JohnaRattenburyadalamabukunya 
yangiberjudul (A Living Architecture, 2000) diantaranya adalah Based on 
Idea yang dimana ideaatauagagasanayangamuncul dari alam atau tempat 
bangunan tersebut berpijak. Ideayangididapatidariialamimembuat 
bangunanayang dibangunipada site menjadiikontekstual dan menyesualikan 
denganalingkunganasekitarnya. Dari karakteristik arsitektur organik dan 
 

































tujuan ATP, maka dibutuhkan adanya suatu rancangan konsep desain 
arsitektur sebagai solusi dari permasalahan diatas sehingga perancangan ini 
menggunakan pendekatan Arsitektur Organik. 
 
1.2 Identifikasi masalah dan Tujuan perancangan 
1.2.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, maka 
muncul rumusan permasalahan yaitu, bagaimana perancangan 
kawasan ATP degan pendekatan ArsitekturiOrganik? 
1.2.2 TujuanaPerancangan 
Tujuaniperancangan adalah menghasilkan rancangan kawasan 
ATP dengan pendekatan Arsitektur Organik. 
 
1.3 Ruang Lingkup Proyek 
Batasan-batasan yang melingkupi perancangan kawasan ATP di 
Kabupaten Trenggalek antara lain: 
1. Lokasi tapak berada di Jalan Sukarno Hatta, Desa Dobangsan, 
Kelurahan Ngantru, Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek. 
2. Kawasan ini merupakan satu kawasan ATP dengan fasilitas utama yang 
mewadahi kegiatan edukasi, rekreatif, dan riset, serta fasilitas lain yang 
menunjang kegiatan. 
3. Kawasan ini memiliki fungsi pendidikan, rekreatif, konservasi, dan 
media promosi. 
4. Perancangan ini menggunakan pendekatan Arsitektur Organik dengan 
mempertimbangkan alam dan penggunaan unsur organik di dalamnya. 
 




































2.1 Perancangan Kawasan Agro Technopark 
2.1.1 Tinjauan Agro Technopark 
1. Kawasan Agro Technopark 
Agro adalah pembelajaraniterhadap gejala atau fenomena yang 
berkaitan dengan teoriidan praktik tentang pertanian dalam pengelolaan 
dan produksi tanaman (Hutan Tani, 2014). 
Agro Technopark (ATP) merupakan pengembangan model 
pertanianayang dikembangkanasecaraaterpaduamulaiadariapertanian, 
peternakan, dan perikanan dalamasatuasiklusaproduksiayangapada 
akhirnyaamenghasilkan nol limbah (zero wate - pertanian ramah 
lingkungan). ATP juga di dirikan sebagai tempat wisata baru yang 
berkonsep wisata edukasii(Kementrian Pertanian, 2016). 
Selain itu, dari segi inovasi digunakan untuk menyebarluaskan 
teknologi dalam pertanian. ATP diarahkan sebagai suatu kawasan yang 
dapat menjadikan suatu desa yang mandiri serta mendapatkan nilai 
positif dari masyarakat dan dapat menumbuhkan penghasilan ekonomi 
masyarakat (Chudhriati, 2018). 
2. Prinsip Agro Technopark 









































Fungsi ATP menurut Kementerian Pertanian (2016): 
1. Tempat yang berfungsi untuk menerapkan teknologi pertanian 
setelah melalui pengkajian yang berwawasan agribisnis dan 
bersifatispesifik lokasi, 
2. Tempat untuk percontohan dan penerapan inovasi yang telah 
dikembangkan di Agro Science Park (ASP), dan 
3. Tempatountuk pelatihan,ipemagangan,iinkubasiakemitraaniusaha, 
disseminasi teknologi, dan pusat advokasi bisnis ke masyarakat 
luas. ATP bermanfaat untuk memberikan ruang aplikasi, 
percontohan teknologi pertanian terpadu kepada para ilmuwan 
serta memberikan pelatihan dan alih teknologi hasil litbang 
Kementerian/LPNK Ristek, swasta dan perguruan tinggi. 
 
2.1.2 Atraksi dan Fasilitas Agro Technopark 
Layanan ATP yang mencakup kegiatan edukasi dan rekreatif 
memiliki kekhususan tergantung dari jenis lokasi, karakter, maupun 
fokus dari ATP itu sendiri. ATP di Kabupaten Trenggalek menyediakan 
atraksi dan fasilitas seperti : 
1. Area Perkebunan 
 Pengunjung dapat melakukan memetik hasil dari perkebunan dan 
belajar mengenal jenis tanamannya. Jenis tanaman pada area 
perkebunan ini dipilih dari komoditas hasil perkebunan Kabupaten 
Trenggalek yang hasil produksinya semakin meningkat, diantaranya 
adalah : 
Tabel 2.1 Produksi Buah-Buahan di Kabupaten Trenggalek 2017-
2018 (Kwintal) 
URAIAN 2017 2018 
Alpukat 19.619 57.250 
Mangga 39.723 144.925 
Duku 26 1.805 
Salak 50.848 57.312 
Durian 114.805 330.142 
Jambu Air 526 627 
Jambu Biji 1.216 1.540 
 


































Sumber : Kabupaten Trenggalek Dalam Angka 2019 
 Selain buah-buahan akan ada juga tanaman perkebunan yang 
merupakan komoditas hasil perkebunan Kabupaten Trenggalek 
diantaranya adalah kelapa, cengkeh, kopi, kakao, tebu, dan nilam. 
Fasilitas penunjang atraksi berupa 2 massa bangunan rumah panen 
yang dapat diakses oleh wisatawan. Di rumah panen, pengunjung bisa 
membeli secara langsung hasil panen. 
2. Area Peternakan 
 Pengunjung dapat belajar tentang jenis ternak maupun proses 
insemiasi buatan pada ternak. Pengunjung juga dapat belajar memerah 
susu sapi secara langsung. Jenis hewan ternak pada ATP ini adalah 
sapi pedaging, sapi perah, dan kambing yang merupakan komoditas 
hasil peternakan di Kabupaten Trenggalek. Selain itu, pengunjung 
dapat belajar tentang proses pemanfaatan limbah dari ternak sapi dan 
sistem utilitas yang diterapkan pada kandang sapi. Pada atraksi 
peternakan, kendang ternak di desain sesuai dengan kebutuhan air 
pada jenis hewan. 
 
Gambar 2.1 Kebutuhan Air untuk Ternak 
Sumber : Technical Report National Water Policy, 1992 
Fasilitas area peternakan berupa 1 kandang sapi pedaging, 1 kandang 
kambing pedaging, 1 kandang sapi perah, 1 kandang kambing perah 
yang dapat diakses oleh wisatawan. 
3. Area Pertanian 
 Pada area pertanian akan ada padi, kangkung, tanaman palawija, 
dan sayuran yang menjadi komoditas unggulan di Kabupaten 
Trenggalek maupun Jawa Timur. Tanaman palawija diantaranya 
adalah jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, dan kacang kedelai. 
Sawo 1.361 3.181 
Pisang 209.015 473.046 
Manggis 27.465 33.752 
 

































Sedangkan untuk jenis sayuran meliputi bawang merah, cabai, tomat, 
terong, labu siam, bayam, dan kentang. Pada area pertanian 
pengunjung dapat mempelajari tentang “Pranata Mangsa”. Fasilitas di 
area pertanian berupa 2 massa bangunan rumah panen yang dapat 
diakses oleh wisatawan. Wisatawan juga bisa membeli hasil panen 
secara langsung di rumah panen. 
4. Learning Center 
 Merupakan bangunan utama yang akan mewadahi kegiatan 
workshop, penelitian, pameran, rapat, seminar. Selain itu, learning 
center juga menyediakan retail souvernir, gerai makanan, area makan, 
ATM Center, dan musholla. 
 
2.1.3 PemrogramaniRuang 
Pemrogramanaruangapadaaperancangan kawasan ATP di 
Kabupaten Trenggalek digunakaniuntuk mencariitotal kebutuhaniruang. 
Standar ruang pada perancangan kawasan ATP ini menggunakan sumber 
dari NAD (Neufert Architecture Data), SL (Studi Literatur), dan AS 
(Asumsi). Adapun tabel pemrogramanaruang dapat dilihat sebagai 
berikut:  
Tabel 2.2 PemrogramaniRuang 
Fungsi Pengelola 
Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Lobby NAD 6 Orang /orang  
R. Tamu NAD 6 Orang /orang  
R. Kepala Pengelola NAD 4 Orang /orang  
R. Staff NAD 15 Orang /orang  
R. Rapat NAD 20 Orang /orang  
Toilet NAD 4 Unit /orang  
Total  
Sirkulasi 30%  
Total Keseluruhan  
Fungsi Rekreatif, Edukasi, dan Penunjang 
Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Rumah Panen AS 30 Orang /orang  
Lobby SL 200 Orang /orang  
 

































Ruang Tunggu NAD 10 Orang /orang  
Pusat Informasi SL 10 Orang  /orang  
Hall AS 200 Orang /orang  
Ruang Workshop SL 20 Orang  /orang  
Ruang Penelitian SL 20 Orang  /orang  
Ruang Pameran 1 AS 20 Orang /orang  
Ruang Pameran 2 SL 200 Orang /orang  
Gudang NAD 4 Orang /orang  
Toilet NAD 4 Unit /orang  
Ruang Rapat NAD 20 Orang /orang  
Retail Souvernir SL 200 Orang  /orang  
ATM Center SL 6 Unit /unit  
Gudang NAD 4 Orang /orang  
Area Makan NAD 50 Orang /orang  
Dapur NAD 10 Orang /orang  
Gudang NAD 4 Orang /orang  
Toilet Pegawai NAD 2 Unit /orang  
Toilet Pengunjung NAD 6 Unit /orang  
Total  
Sirkulasi 30%  
Total Keseluruhan  
Servis 
Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Gudang NAD 4 Orang /ruang  
Ruang Genset NAD - /ruang  
Ruang Pompa NAD - /ruang  
Ruang Kontrol AS - /ruang  
Ruang Mesin AC AS - /ruang  
Ruang Panel NAD - /ruang  
Ruang CCTV NAD 2 Orang /ruang  
Total  
Sirkulasi 30%  
Total Keseluruhan  
Ruang Luar 
Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Gazebo SL 10 Unit /orang  
Parkir Bus SL 6 Unit /unit  
Parkir Mobil NAD 76 Unit /unit  
Parkir Motor NAD 240 Unit /unit  
Total  
 

































Sirkulasi 30%  
Total Keseluruhan  
Sumber : Penulis (2020) 
Menurut hasil analisis pemrograman ruang, luas total area 
terbangunisebesar denganitipeibangunan merupakan bangunan 
semi permanen dan permanen dari keseluruhan total tapak yang 
dirancang seluas 10 hektar. Sehingga selain luas terbangun merupakan 
area ruang terbuka hijau daniruang terbuka tidak hijau. 
 
2.2 LokasiiRancangan 
2.2.1 Gambaran UmumiLokasi Rancangan 
Tapak terpilih berada di Jalan Sukarno Hatta, Desa Dobangsan, 
Kelurahan Ngantru, Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek, 
Provinsi Jawa Timur. Terletak di pusat pemerintahan dengan ketinggian 
± 121 mdpl dan luas kecamatan   serta jumlah penduduk 
65.090 jiwa. 
Lokasi : Jl. Sukarno Hatta, Desa Dobangsan, Kelurahan Ngantru, 
Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek, Jawa 
Timur. 
Luas Tapak :  / 10 hektar 
Batas Tapak  : Sisi barat merupakan jalan utama penghubung antara 
Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Trenggalek, juga 
merupakan akses utama pada tapak. Sedangkan sisi timur 
dan utara berbatasan dengan lahan persawahan milik 
Pemda yang disewakan kepada warga setempat. Sisi selatan 
berbatasan langsung dengan Sungai Ngasinan dengan 















































Gambar 2.1 Tapak Terpilih 
Sumber : Google Maps (2019) 
 
Gambar 2.2 Peta Tapak Terpilih 
Sumber : Survey (2019)
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PENDEKATAN TEMA DANiKONSEPiPERANCANGAN 
 
3.1 Pendekatan Perancangan 
Arsitektur organik menggunakan alam sebagai faktor penentu 
perancangan. Namun berbeda dengan pendekatan aritektur lainnya. Bentuk 
organik merupakan sebuahapengertian dasar yang abstrakidariiprinsip alam. 
Arsitektur organik adalahaekspresiikehidupan dari semangat hidup manusia 
dan juga kebebasanisebagai batas ideal dari demokrasi. 
3.1.1 Pendekatan Arsitektur Organik 
1. Konsep Arsitektur Organik 
Desain arsitektur organik merupakan salah satu upaya dalam 
mengurangi dampak buruk pembangunan terhadap lingkungan. 
Pada perancangan ATP di Kab Trenggalek, pendekatan arsitektur 
organik diterapkan pada pemilihan material bangunan yang 
digunakan, warna-warna alam, pemanfaatan potensi alam dan 
memperhatikan aspek konservasi lingkungan sehingga dapat 
menghasilkan desain yang memberikan pengaruh positif kepada 
pengguna dan dapat mengurangi dampak buruk pembangunan 
terhadap lingkungan. 
2. Prinsip Penerapan Arsitektur Organik 
Beberapa prinsip arsitektur organik yang diterapkan dalam 
perancangan kawasan ATP di Kabupaten Trenggalek diantaranya 
adalah : 
1. Buildingias Nature 
Dalam hal ini, alam dijadikan sebagai gagasan maupun ide dari 
bangunan arsitekturiorganik. Bentukadanastrukturamengacu 
padaisesuatu yang organis, hal ini diterapkan dalam bentuk 
bangunan learning center, rumah panen, maupun kendang 
ternak yang melingkar seperti alur mengikuti aliran alam 
maupun bentuk daun. Ide tersebut berasal dari bentuk aliran 
 

































sungai eksisting yang melengkung mengalir begitu saja 
terhadap alam. 
2. Form Follows Flow 
Alam dijadikan sebagai dasar penyesuaian desain. Aliran  
energi yang ada di alam sekitarnya dimasukkan ke dalam 
kawasan perancangan. Energi alam berupa air, udara, cahaya 
matahari. 
3. Ofithe Materials 
Material yang digunakan pada arsitektur organik selalu 
mendukung kualitas jiwa maupun karakter yang menjadi 
konsepnya. Tidak ada ketentuan penggunaan material secara 
terperinci, namun dalam mendukung karakter bangunan, bisa 
saja menggunakan material yang tradisional, ekologi, maupun 
material-material baru lainnya. 
4. Youthfuliand Unexpexted 
Terkadang desain arsitektur organik terkesan menyimpang 
dari hal yang biasanya, bersifat menghasut bahkan anti 
dikuasai dengan bentuk lainnya. Bentuk arsitektur organik 
dapat terkesan muda dan unik.  
5. Living Music 
Unsur modern dimuat dalam arsitektur organik. Terdapat 
kombinasi yang sesuai pada struktur dan proporsi bangunan 
yang tidak simetris. Arsitektur organik selalu berhubungan 
dengan masa depan yang bersifat modern yang akan 
dipaparkan sebagai berikut penerapannya. 
  
 





































Gambar 3.1 Area Atraksi (Penulis, 2021) 
Area atraksi di bagi menjadi 3 yaitu area perkebunan, area 
peternakan, dan area pertanian. Peletakan area peternakan dengan 
tujuan olahan hasil limbah ternak dapat dijadikan pupuk di area 
perkebunan dan pertanian. Bentukan tapak pada area atraksi 
mengikuti bentuk lengkungan terhadap sungai eksisting pada 
tapak. 
 
Gambar 3.1 Area Perkebunan (Penulis, 2021) 
1. Nilam, Tebu, Pisang, Kopi, Kakao, Cengkeh 
2. Jambu Air, Jambu Biji, Manggis 
3. Duku, Sawo, Mangga, Salak 
4. Alpukat, Durian, Kelapa 
Penentuan peletakan jenis berdasarkan karkter dari jenis 
tanaman tersebut terkait dengan jenis perawatan, tinggi, maupun 








































Gambar 3.1 Area Peternakan (Penulis, 2021) 
Peletakkan ternak maupun orientasi kendang ternak 
berdasarkan sistem utilitas yang bertujuan mengalirkan hasill 
limbah ternak ke bak penampungan dan wadah air hujan, lalu 
didistribusikan ke bak penampungan air pada area pertanian dan 
area perkebunan. 
 
Gambar 3.1 Area Pertanian (Penulis, 2021) 
1. Padi 
2. Kangkung 
3. Palawija (Jagung, Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tanah, 
Kacang Kedelai) 
4. Sayuran (Bawang Merah, Cabai, Tomat, Terong, Labu 
Siam, Bayam, Kentang) 
Penerapan arsitektur organik berupa penentuan peletakan 
jenis tanaman berdasarkan karakteristik tanaman, irigasi air yang 
dibutuhkan, kebutuhan air terhadap jenis tanamannya, maupun 







































Menciptakan pola ruang yang mengalir bebas dan tidak 
terbatas. Disamping itu juga setiap ruang akan diupayakan 
mendapat view terhadap pepohonan sehingga memberi 
dampak psikologis terhadap pengguna. Pemanfaatan cahaya 
alami, penghawaan alami, dan elemen alam akan dihadirkan 
agar pengguna merasa aman dan tenang. 
c. Bentuk, Tata Massa, dan Tampilan Bangunan 
 
Gambar 3.1 Bentukan, Penulis (2021) 
Bentukan massa bangunan yang terdapat pada site 
menghadirkan bentukan yang mengalir bebas. Tata massa 
bangunan mengikuti aliran yang telah dibuat dengan 
berdasarkan kepada aliran sungai pada eksisting.  
Tampilan bangunan menghadirkan elemen alam seperti warna 
alam, corak kayu, dan sebagainya. 
  
 

































3.1.2 Integrasi Keislaman 
Dalam perancanganakawasan ATP dengan pendekatan arsitektur 
organik terdapat beberapa hal yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman 
yang bisa kita syukuri sebagai Rahmat atas Ciptaanya. 
At – Taha Ayat 53-54 
 
Artinya :  
“Yang telah menjadikan bagi kalian bumi sebagai hamparan dan yang 
menjadikan bagi kalian di bumi ini jalan-jalan, dan menurunkan dari 
langit air hujan. Makan kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-
jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. Makanlah dan 
gembalakanlah binatang-binatang kalian. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang 
yang berakal”. 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT yang telah 
menciptakan alam semesta ini agar kita sebagai manusia dalam 
berkehidupan juga berdampingan dengan alam dan Ciptaan-Nya yang 
lain. Maka, dalam perancangan kawasan agro technopark ini, kita bisa 
merasakan hidup berdampingan dengan Ciptaan-Nya yang lain juga 
seperti air, tumbuh-tumbuhan, hewan ternak, dan sebagainya. Kita juga 
bisa mengambil hikmah dan mensyukuri nikmat betapa tanpa Ciptaan-
Nya yang lain, kehidupan manusia tidak akan seimbang.  
  
 

































Al – A’Raf Ayat 56  
 
Artinya :  
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan dibumi setelah diciptakan 
dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh 
harap. Sesungguhnya Rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang 
berbuat kebaikan”. 
Mengenai konsep maupun tujuan dari perancangan ini merupakan 
upaya dari perbaikan dan berupaya mengurangi kerusakan alam dalam 
merancang desain kawasan agro technopark. 
 
3.2 Konsep Perancangan 
Perancangan kawasan agro technopark memiliki konsep “Form Follow 
Flow”, maksud dari konsep tersebut adalah bentuk mengikuti energi dimana 
pengunjung akan merasakan mengikuti alur baik pada bangunan maupun 










































4.1 Perancangan Arsitektur 
Hasil perancangan arsitektur adalah hasiladesainayang telahadiperoleh 
dari hasil analisisisehingga dapat dijadikan penyelesaian masalah yang ada. 


















































Gambar 4.2 Ruang Luar 
Sumber : Penulis (2021) 
 
 
Gambar 4.3 Ruang Luar 
Sumber : Penulis (2021) 
 
4.1.2 Bentuk Arsitektur 
Karakteristik bentukan arsitektur organik yang melingkar 
dan mengalir bebas seperti alam. Ide bentukan pada bangunan 
Learning Center berawal dari bentukan jalan yang berkelok dan 
meliuk-liuk pada daerah pegunungan yang Kabupaten Trenggalek 
sendiri 2/3 daerahnya merupakan pegunungan. 
 
Gambar 4.1 Bentukan (Penulis, 2021) 
  
 

































4.1.3 Organisasi Ruang 
Organisasi ruang pada kawasan ATP dibagi menajdi 2, 
yaitu ; 
1. Zoning Makro 
Penataan zona didapat berdasarkan hasil dari data analisis tapak 
dan studi literatur. Kawasan ini meliputi fungsi edukasi, 
research, konservasi, rekreatif, dan penunjang. 
2. Zoning Mikro 
Penataan zoning mikro berdasarkan kepada analisis kebutuhan 
ruang yang dibagi menjadi pengelola dan pengunjung. 
4.1.4 Layout Ruang 
Layout ruang dibuat melingkar mengikuti energi dan 
bentukan mengalir yang bebas tidak ada batasan dalam arsitektur 
organik. Selain itu, pencahayaan alami dan penghawaan alami juga 







































Gambar 4.4 Layout Ruang 
Sumber : Penulis (2020) 
 
4.1.5 EksterioridaniInterior 
Konsep eksterior dan interiorabangunan sesuai dengan 
taglinea“Form Follow Flow” dengan menerapkan ornament kayu 
yang mengikuti bantukan bangunan untuk menambah nilai sentuhan 
alam pada bangunan. 
    
  
Gambar 4.5 Ruang Luar 






































   
 
Gambar 4.6 Perspektif Eksterior 
Sumber : Penulis (2021) 
 
  
   
  













































4.2 Rancangan Struktur 
Konsep strukturapada kawasan Agro Technopark dibagi menjadi 2, 
yaitu : 
4.2.1 Struktur Kayu 
Struktur kayu diterapkan pada bangunan penunjang seperti 




Gambar 4.7 Struktur Kayu 





































4.2.2 Struktur Beton  
 
 
Gambar 4.8 Struktur Beton 
Sumber : Penulis (2021) 
 
4.3 RancanganiUtilitas 
Adapun konsep utilitas terbagi menjadi 3, yaitu sebagai berikut : 
4.3.1 Air Bersih 
 Sumber air utama pada kawasan berasal dari air sumur disetiap 
massa bangunan yang memerlukan keperluan air bersih. Sumber air 
utama pada bangunan utama (Learning Center) terletak pada area 
void yang merupakan ruang terbuka hijau pada bangunan. 
 
Gambar 4.3 Sistem Air Bersih (Penulis, 2021) 
 Sedangkan sistem utilitas pada area pertanian, perkebunan, dan 
peternakan menggunakan air dari aliran sungai ngasinan yang 
merupakan sungai eksisting. Sistem utilitas tersebut di rancang dari 
aliran sungai mengairi irigasi area pertanian. Sedangkan pada area 
 

































peternakan untuk memanfaatkan kotoran ternak air yang digunakan 
adalah air sumur lalu dialirkan ke area perkebunan maupun 
pertanian sebagai pupuk kompos. 
 
4.3.2 Air Kotor 
 Air kotor yang terdapat pada kawasan ATP meliputi air buangan 
dariatoilet, tempat wudhu, dan dapur. Buangan air pada bangunan 
utama akan bermuara ke water treatment sebelum dibuang ke riol 
kota dan limbah dari closet toilet akan dialirkan ke septictank biofill. 
Berikut adalah sistem utilitas pada kendang ternak : 
 
 
Gambar 4.3 Kandang Ternak (Penulis, 2021) 
 

































Limbah dari area kendang disalurkan lurus ke bawah dan diolah 
menjadi biogas. Tahapannya adalah sebagai berikut : 
1. Pencampuran kotoran hewan ternak dengan air 
2. Kotoraniternak diendapkan dalam digester 
3. Hasil dari gas metana pada digester disalurkan dan ditampung 
4. Gas dari penampungan dialirkan ke generator sebagai sumber 
pembangkit listrik dalam hal ini digunakan sebagai lampu 
penerangan kawasan ATP pada malam hari. 
5. Sisaiendapan kotoran diolah menjadi pupuk organik. 
 
4.3.3 Listrik 
Sumber listrik padaisite adalah dari PLN dan biogas. Sumber listrik 
dari PLN dialirkan dari main panel yang berada di gedung Learning 
Center kemudianidisebarkan ke sub-sub panel. Sumber listrik dari 












































Indonesiaimerupakan negara agraris di mana sektor pertanianimemiliki 
peran penting dalam perekonomian nasional. Kabupaten Trenggalek 
merupakan salah satuidaerah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki potensi 
besar dalam pengembangan pertanian. Meningkatnya taraf hidup dan 
terbukanya kesempatan untuk menciptakan lapangan kerja, yang 
ditunjukkan dengan banyaknya investor serta masyarakat dan pemerintah 
dalamimelaksanakan pembangunan, sehingga kebutuhan lahan meningkat. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalahimenerapkan sistem pertanian 
berkelanjutan, sehingga sektor pertanian maupuniperkebunan yang menjadi 
ciri negara agraris tidak tergerus oleh zaman dan negara Indonesia tidak 
kehilangan eksistensi ke-agrarisan-nya.  
Agro Technopark (ATP) merupakan pengembangan model pertanian 
yang dikembangkan secara terpadu mulai dariapertanian, peternakan, dan 
perkebunan dalamisatu siklus produksi yang pada akhirnya menghasilkan 
zero waste (nol limbah – pertanian ramah lingkungan). ATP juga di dirikan 
sebagai tempat wisata baru yang berkonsep wisata edukasi. Desain 
arsitektur organik merupakan salah satu upaya dalam mengurangi dampak 
buruk pembangunan terhadap lingkungan.
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